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SUBJEK DALAM PUSARAN POST-TRUTH:  
PEMBENTUKAN SUBJEK DALAM KONTESTASI WACANA POPULISME 

PILPRES 2019 DI TWITTER 

 

 

oleh: 

Dr. Finsensius Yuli Purnama S.Sos., M.Med.Kom 

(Dosen pada Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya) 

 

 

Yth. Bapak Uskup Keuskupan Surabaya 

Yth. Ketua Umum dan Anggota Yayasan Widya Mandala Surabaya 

Yth. Rektor dan Wakil Rektor Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 

Yth. Para Anggota Senat Akademik Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 

Yth. Para Pimpinan Fakultas, Pimpinan Sekolah Pascasarjana, Para Pimpinan Lembaga, Para 

Pimpinan Biro, Dosen danTenaga Kependidikan di lingkungan Universitas Katolik 

Widya Mandala Surabaya 

Yth. Para Ketua Organisasi Kemahasiswaan di Lingkungan Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya 

serta seluruh Hadirin yang berbahagia, 

 

 Puji syukur pada Tuhan Yang Maha Esa atas segala karunia yang diberikanNya 

sehingga pada hari ini, kita dapat berkumpul di ruangan ini untuk bersama-sama merayakan 

peringatan Dies Natalis Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya ke-62. 

 Pada kesempatan ini, ijinkan saya menyampaikan orasi ilmiah saya yang berjudul 

“Subjek dalam pusaran post-truth: Pembentukan subjek dalam kontestasi wacana 

populisme pilpres 2019 di twitter” sebagai upaya merefleksikan Pilpres 2019 dan peran 

masyarakat akademik menyongsong tahun politik 2024. 

 

Hadirin yang saya muliakan,  

 

A. Pendahuluan: Banalitas Politik dan Menguatnya Politik Identitas 

Kehadiran media sosial (twitter) tidak hanya berpengaruh pada cara orang 

berkomunikasi, namun juga berjalinkelindan dengan proses-proses demokratisasi yang 

memuncak pada Pemilihan Umum dan Pemilihan Presiden. Belajar dari Pilpres 2019, media 

sosial mengakselerasi pendangkalan politik dan menguatnya politik identitas. Ia menciptakan 
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polarisasi di dua kutub yang berlawanan: cebong versus kampret. Masing-masing 

merepresentasikan dua kelompok pendukung kandidat 01, pasangan Joko Widodo dan Ma‘ruf 

Amin, dan kandidat 02 Prabowo Subianto dan Sandiaga Uno. Kedua kelompok tersebut tinggal 

dalam lingkungannya masing-masing dalam kelompok homogen yang biasa disebut sebagai 

echo chamber.  

Dalam konteks tersebut, Ross Tapsell (2019) menyebut adanya paradoks janggal: di 

satu sisi tidak ada platform kebijakan yang berbeda atau saling serang secara signifikan, di sisi 

lain polarisasi sangat mengeras berbasis emosi. Ia menyebutnya sebagai sebuah “polarisasi 

artifisial dan politik yang penuh dengan kehampaan”. Tagar #2019GantiPresiden 

menunjukkannya dengan sangat gamblang; tumpulnya rasionalitas dan semakin menguatnya 

politik emosi1.   

 Penggunaan gawai yang semakin massif dan membanjirnya informasi di media daring 

selama Pilpres 2019 menciptakan kekacauan baru yang dikonsepsikan Budi Hardiman 

(KOMPAS, 1 Maret 2018) sebagai digital state of nature. Sebuah kekacauan yang didorong 

oleh hadirnya subjek baru bernama homo digitalis, yakni mayoritas manusia yang dikendalikan 

oleh media, berfungsi sebagai media dan mengadaptasi iklim teknologi digital. Berbagai 

aktivitas mengunggah, mengunduh, menyebarkan, like, dan ngobrol menjadi penentu 

eksistensinya sebagai pemenuhan kebutuhan akan pengakuan.  

 Kondisi berbalik pada kekacauan yang terjadi pada masa sebelum terbentuknya negara; 

yang dibayangkan oleh Thomas Hobbes dalam Leviatan (1961) sebagai state of nature. Dalam 

ruang ini, terbentuk brutalitas politik yang ditandai dengan absennya status sosial, hirarki nilai; 

hanya ke-privatan, dan sensasi yang menjadi asas kreativitas di atas rasio. Kebencian mengeras 

dan setiap kelompok berinkubasi dalam bubble filter (Pariser, 2011).  

Proses tersebut tidak hanya berjalan pada masa kampanye dan pemungutan suara. Usai 

pemungutan suara, publik semakin dibingungkan dengan berbagai isu yang dihembuskan oleh 

kubu Prabowo dan para buzzer yang mengikutinya. Editorial Koran Tempo, Kamis, 25 April 

2019 memuat tulisan berjudul “Propaganda Kecurangan Pemilu” yang berisi seruan pasangan 

Prabowo-Uno yang mengklaim hasil quickcount (hitung cepat) lembaga survei tidak dapat 

dipercaya dan merupakan bentuk pembodohan. Sebelumnya, majalah TEMPO edisi 20 April 

2019 meliput deklarasi kemenangan Prabowo dengan judul satir, Presiden Jakarta Selatan. 

Prabowo mengklaim kemenangannya dan bersiap mengerahkan ‘people power’ tanpa 

                                                     
1 Situasi tersebut tergambar dalam dalam wawancaranya dengan New Mandala, 4 Maret 2019, dengan 
Sandiaga Uno yang menyatakan bahwa kondisi negara sedang terpecah dan harus segera diperbaiki 
pascapemilu. Bahkan, muncul wacana KPU akan membentuk Komite Damai dalam debat ketiga di TV. 
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kekerasan yang diberi nama Gerakan Bhinneka Tunggal Ika. Hal itu direspons Jokowi dalam 

wawancaranya dengan Majalah TEMPO (29 April- 5 Mei 2019, Hal. 83-85). Ia mendefinisikan 

situasi tersebut sebagai post-truth. 

"Post-truth itu betul-betul terjadi. Karena kabar bohong terus diulang-ulang, 

mempengaruhi alam bawah sadar kita. Makin lama makin susah menyembuhkannya".  

 

Logika post-truth tersebut meresap dalam konsep populisme yang diusung oleh kedua 

kandidat. Keduanya berkontetasi untuk mengklaim dirinya sebagai sosok yang paling 

merepresentasikan rakyat (populus dalam bahasa Latin; dan the people dalam bahasa Inggris). 

Pertanyaannya adalah: bagaimana konstestasi wacana populisme kedua kandidat sebagai 

bagian penting dari proses pembentukan subjek.  

Tema populisme di Indonesia telah diteliti oleh sejumlah sarjana politik (Hadiz, 2016a 

dan 2016b; Jati, 2013; Aspinal, 2010 dan 2015; Ziv, 2001; Mietzner, 2014 dan 2015). Kebaruan 

dari penelitian ini adalah bahwa Pemilihan Presiden 2019 diposisikan sebagai momen 

pembentukan subjek melalui hegemoni wacana populisme kedua kandidat presiden. Untuk itu, 

perlu diuraiakan beberapa konsep penting dalam penelitian ini, yakni konsep pembentukan  

subjek dalam permikiran post-Marxis Ernesto Laclau dan Chantal Mouffe, dan iklim berpikir 

yang disebut sebagai post-truth.  

 

2. Subjek dalam Pemikiran Post-Marxist Laclau & Mouffe  

At this point we should state quite plainly that we are now situated in a post-Marxist terrain. 

It is no longer possibe to mantain conception of subjectivity and classes elaborated by 

Marxist...   

(Laclau & Mouffe, 1985: 4, Introduction of HSS) 

 

Keterpisahan pemikiran post-Marxis Laclau dan Mouffe dengan Marxis ortodoks 

terutama didasarkan pada padangannya mengenai subjek. Keduanya merupakan sedikit dari 

pemikir Marxist lain yang memiliki konsepsi subjek optimistik. Konsepsi subjek Laclau dan 

Mouffe bergeser dari “posisi-posisi subjek” (subject position) dalam wacana menuju konsep 

“subjek yang berkekurangan” (subject of lack)2. Konsep posisi subjek Laclau dan Mouffe 

mengekstensi konsepsi subjek ideologi Althusser terkait proses interpelasi di level ideologis, 

ke dalam berbagai arena lain, baik itu agama, ras, gender, maupun orientasi seksual. 

Kontribusi pemikiran mereka terdapat pada upaya mengubah lanskap antagonisme 

yang dalam Marxisme ortodoks dengan menempatkan “the people” sebagai subjek politiknya. 

                                                     
2 Konsep ini berbasis pada tiga register Borromean knot dari Lacan: Real, Symbolic, dan Imaginary. Pada titik 

ini konsep subjek diskursif Laclau memiliki banyak kemiripan dengan pemikiran Zizék. 
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Keduanya menyingkirkan kelas proletariat dari posisi istimewanya di jantung teori Marxis 

(Ritzer & Goodman, 2004: 193 dan Marchart & Critchley, 2004: 3). Sebagai tawaran, Laclau 

mengembangkan sebuah bentuk wacana yang lebih inklusif, demokratis, dan plural (Tormey 

& Townshed, 2006: 99-100).  

 Lebih lanjut, Laclau juga meredefinisi konsep hegemoni yang diformulasikan oleh 

Gamsci sebagai efek dominasi negara (Wood, 1998). Laclau melakukan otonomisasi ideologi 

dengan berfokus pada artikulasi wacana untuk keluar dari ortodoksi Marxis dengan jalan 

memisahkan ideologi dari basis materialnya (social determinations).  

Analisis hegemoni menjawab pertanyaan tentang bagaimana wacana-wacana yang 

dibangun dalam sebuah kontestasi sebagai proses fiksasi elemen mengambang. Melakukan 

hegemoni, berarti menciptakan chain of equivalence atas artikulasi wacana yang dalam Pilpres 

2019 termanifestasi dalam sejumlah tuntutan (social demand) (Laclau dan Mouffe, 1985: 130 

& Andersen, 2003: 60). Artikulasi atas kesamaan antarelemen tersebut meningkatkan tingkat 

interchangebility antarelemen. Dengan demikian, jumlah posisi subjek menjadi menurun.   

 Rantai kesamaan yang hegemonic tersebut sekaligus membentuk posisi subjek yang 

antagonistik dengan artikulasi yang berlawanan. Logic of difference menciptakan ruang politik 

yang semakin luas dan meningkatkan komplesitas internal. Dengan demikian, hal itu 

menciptakan posisi subjek-posisi subjek yang semakin banyak dan berlawanan  (Laclau & 

Mouffe, 1985: 130). Seperti dua sisi mata uang, analisis dekonstruksi adalah antitesis dari 

analisis hegemoni. Analisis dekonstruksi menunjukkan secara tepat mekanisme atau logika-

logika yang berlangsung (Laclau, 1996: 49) dengan membongkar konsep-konsep dualitas 

politik yang sentral (Andersen, 2003: 58).  

  

3. Laporan Cuaca: Terbentuknya Iklim Post-Truth 

 Layaknya laporan cuaca, iklim post-truth mulai menyentuh atmosfer bumi pada tahun 

2016. Pata tahun tahun itu, post-truth dinobatkan sebagai words of the years mengikuti trend 

kebangkitan populisme di sejumlah negara. Post-truth adalah sebuah situasi di mana retorika 

politisi populis dengan bahan bakar sentimen primordial mendapatkan dukungan masyarakat 

yang emosional (Llorente, 2017:9). Post-truth adalah situasi kebahasaan minus kebenaran, 

fakta, dan realitas (McComiskey, 2017: 6). Di sisi lain, objektifitas dan rasionalitas 

memberikan jalan bagi emosi-emosi ataupun hasrat untuk memihak kepada keyakinan-

keyakinan tertentu, meskipun fakta berkata lain. Ini bukanlah era pencarian kebenaran, namun 

“era pembenaran”. Alih-alih mencari kebenaran, orang akan mencari fakta yang meneguhkan 

keyakinannya. 
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Sebagai sebuah fakta kebohongan, terdapat 6 kebaruan dalam post-truth: (1) akses 

konsumsi informasi melalui media sosial, (2) akses produksi infomasi melalui media social, 

(3) jurnalisme warga mengkompensasi kekecawan atas media arus utama, (4) tumbuhnya 

komunitas homogen, (5) logika teknolgi: viralitas melebihi kualitas dan etika informasi, (6) 

kebenaran menjadi nomor dua. 

Istilah post-truth menggambarkan beberapa fenomena baru terkait tiga hal utama: 

kebenaran, fakta, dan kebohongan. McIntyre (2018: 8) menyebut bahwa konsep tersebut lahir 

dari keprihatinan bahwa kebenaran sedang diserang dan dilecehkan. Terdapat upaya untuk 

mendelegitimasi kebenaran dengan alibi bahwa kebenaran tidaklah tunggal. Istilah "post" 

bukan sebagai terminologi waktu yang berarti "sudah lewat" atau "sesudah", akan tetapi sebuah 

kenyataan bahwa kebenaran dikaburkan atau ditutupi supaya menjadi tidak relevan (McIntyre, 

2018:5).  

 Kedua, terkait dengan posisi fakta, post-truth merupakan sebuah proses pembusukan 

fakta yang dikumpulkan melalui proses kredibel dan reliabel untuk membentuk keyakinan atas 

sebuah realitas. Fakta sebagai cara mendiskripsikan realitas dan kebenaran dirumuskan dengan 

menyesuaikan kepentingan. Kondisi ini terkait erat dengan situasi ketiga: kebohongan. 

 Terkait dengan konsep kebohongan, Levitin (2017:19) mengkritik berbagai bentuk 

banalitas kebohongan dalam berbagai istilah yang bersifat eufimisme: counterknowledge, half-

truths, extreme views, alt truth, conspiracy theories, dan yang paling populer saat ini, “fake 

news.” Penggunaan kata "hoax" di Indonesia (terutama selama Pilpres 2019) membuatnya 

kehilangan makna pertamanya yang bersifat rendah dan tidak benar. Kehadiran media sosial 

dan komunikasi yang termediasi melalui teknologi memberikan konteks yang berbeda yang 

turut membuat kebohongan di era post-truth berbeda dengan kebohongan politik masa 

sebelumnya. 

 

4. Wacana Populisme dan Pembentukan Subjek dalam Pilpres 2019 

 Melanjutkan proyek besar pascastrukturalis, studi ini berupaya mengurai pembentukan 

subjek dalam momen Pilpres 2019. Pilpres 2019 tidak sekedar peristiwa politik (politics), akan 

tetapi, namun juga peristiwa pembentukan subjek melalui antagonisme wacana dalam 

perspektif ontologis dari politik (“yang politis”/ the political).  

Penyelidikan atas wacana populisme dalam dinamika politik Indonesia kontemporer 

menunjukkan sejumlah temuan penting. Pada tataran politik (politics) sejumlah sarjana Ilmu 



 
 

 6 

Politik menyebut bahwa kekecewaan publik atas pemerintahan Presiden Susilo Bambang 

Yudhoyono yang dianggap tidak visioner dan mandul pada periode kedua merupakan peristiwa 

anteseden dari lahirnya dua pemimpin populis: Jokowi dan Prabowo. Keduanya berturut-turut 

maju dalam pencalonan Pilpres 2014 dan 20193. Menilik ke belakang, wacana populisme 

bukanlah sesuatu yang benar-benar baru. Para sarjana Ilmu Politik menyebut sejumlah tokoh 

populis di Indonesia. Setidaknya Soekarno dengan Marhaeinismenya, dan Megawati4 dengan 

“budaya politik tradisional Indonesia” disebut-sebut sebagai pemimpin populis. Yang 

membedakan dengan situasi Pilpres 2019 adalah penggunaan media sosial yang semakin intens 

dari kedua kandidat. 

Dalam tataran ontologis dari politik, terdapat dua temuan penting dalam kultur politik 

Indonesia. Pertama, terdapat pergeseran dari politik aliran ke kultur politik kartel. Politik 

pembelahan berbasis sosio-religius pada masa Soekarno berlanjut pada rezim Soeharto. Pada 

masa akhir pemerintahan Soeharto, pembelahan pelan-pelan bergeser dengan dominasi militer, 

Golkar dan elite teknokratis-birokratis. “Massa mengambang” sebagai proyek depolitisasi 

Soeharto telah menjadi bibit dari sistem kepartaian yang terkartelisasi. Pada Pilpres 2019 

politik kartel tampak dalam koalisi pendukung pasangan Capres dan Cawapres yang bersifat 

pragmatis dan tidak ideologis. Kedua, Pilpres 2014 dan 2019 menunjukkan semakin kuatnya 

wacana populisme sayap-kanan, dan munculnya wacana post-truth yang semakin menguat. 

Temuan selanjutnya menjawab tiga rumusan masalah dalam studi ini: (1) hegemoni 

wacana populisme kedua kandidat Presiden dalam Pilpres 2019, (2) dekonstruksi atas praktik 

hegemoni wacana populisme tersebut, dan (3) pembentukan subjek dalam hegemoni wacana 

populisme. Berikut ini simpulan dari analisis atas tiga rumusan masalah tersebut.   

Pertama, wacana populisme sebagai sebuah elemen yang ambigu karena pluralitas 

pemaknaannya (baca: penanda mengambang) diartikulasikan dalam arah yang berbeda dengan 

memainkan playing of difference (Laclau, 2005: 131). Kedua kandidat berebut makna terkait 

ke-Indonesia-an, dan identitas Islam dengan artikulasi yang berbeda. Jokowi membangun 

formasi hegemoni wacana populisme pembangunan membangun hubungan antar elemen 

(baca: mengartikulasikan) yang bersifat parsial dalam sejumlah: rakyat Indonesia maju, rasio 

instrumental program-program pembangunan (infrastruktur), TNI-Polri sebagai penjaga 

                                                     
3 Meskipun, perlu dilihat fakta kontingensi posisi politik keduanya. Peran Prabowo (dan Jusuf Kalla) sebagai 

politisi penting yang mendukung Jokowi dalam Pilkada DKI 2012 penting dicatat untuk menunjukkan 

perubahan posisi politiknya. Wacana populis dari dua kandidat Presiden muncul sejak Pilpres 2014, dan 

semakin menguat pada Pilpres 2019. 
4 Dengan julukan “princess of populism” 
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stabilitas pembangunan, dan anak muda sebagai penggerak pembangunan. Semua titik simpul 

tersebut diikat oleh rasionalitas pembangunan sebagai logika kesepadanan.  

Di sisi lain, Prabowo memiliki titik simpul yang berbeda. Ia mengartikulasikan 

sejumlah titik simpul: konsep umat sebagai identitas Islam, dan kerakyatan yang sempit (lebih 

banyak mengacu ke umat Islam). Logika kesepadanan yang digunakan adalah logika anti-elite. 

Bahwa elite telah gagal dalam mengelola negara dan rakyat memiliki tuntutan dan klaim yang 

sama. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kedua kandidat berupaya melakukan “altekonisasi” dengan meniadakan medan 

kewacanaan alternatif dan membuat pengakhiran dalam hegemoni wacana populismenya. 

Jokowi terlihat lebih dominan dalam perjuangan hegemoniknya dan menciptakan mitos 

pembangunan sebagai logika kesepadanan. Program pembangunan secara kontingen menjadi 

titik simpul baik pada masa kampanye, pemungutan dan rekapitulasi suara, maupun pada saat 

sidang sengketa. Perbandingan pada masa Pilpres dan Pascapilpres juga menunjukkan bahwa 

program-program pembangunan infrastruktur menjadi titik simpul yang tetap digunakan.  
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Di sisi lain, Prabowo menggunakan sejumlah rasionalitas post-truth dalam beberapa 

artikulasi anti-elitenya. Pada masa sidang sengketa, @prabowo tercatat tidak membuat tweet. 

Titik simpul identitas islam dengan frase “semoga Allah” digunakan pada masa kampanye dan 

saat pemungutan dan rekapitulasi suara. Pada masa kampanye, terdapat titik simpul terkait 

dengan visinya: rakyat Indonesia adil makmur, dan beberapa titik simpul lain seperti anak cucu, 

warga Ambon dan Gerindra. Yang khas pada masa pemungutan dan rekapitulasi suara adalah 

titik simpul kotak suara yang berisi ajakan untuk mengontrol kecurangan terkait dengan kotak 

suara. Jika dibandingkan antara saat kampanye dan pascapilpres, terdapat pergeseran pada titik 

simpul ke-Indonesia-an dan menghilangnya titik simpul identitas islam.   

“Politik delete” yang bersifat zero sum game (saling meniadakan) tersebut berupaya 

menghilangkan suara-suara alternatif. Isu terkait hak asasi manusia, pelestarian lingkungan 

hidup, hak-hak masyarakat adat, isu-isu minoritas, dan politik kiri hilang dalam perbincangan 

kedua kandidat dan sengaja ditutup sebagai sebuah elemen yang tidak diartikulasikan dalam 

wacana populisme kedua kandidat Situasi ini bertentangan dengan prinsip dasar demokrasi 

sebagai sebuah antagonisme, meminjam konsep dari Mouffe, inilah akhir dari politik (the end 

of the politics).  

 

5. Dekonstruksi Hegemoni Populisme  

 Kedua, analisis dekonstruksi dari Laclau dan Mouffe menunjukkan sejumlah 

ketidaklengkapan hegemoni wacana populisme dari kedua kandidat yang ditutup dengan upaya 

memunculkan musuh bersama yang berfungsi sebagai constitutive outside (sebuah kelompok 

antagonis yang mampu mengukuhkan soliditas internal). Berbeda dengan Tapsell (2019), 

program kampanye yang miskin ide dan polarisasi berbasis emosi tidak hanya dimaknai 

sebagai sebuah “politik kehampaan”. Studi ini menunjukkan bahwa politisasi identitas 

merupakan bagian penting dari pengaktifan antagonisme dan pembentuk posisi subjek. Dengan 

demikian, populisme sebagai penanda mengambang diartikulasikan oleh kedua kandidat 

sebagai populisme Machiavellian. Agama, nasionalisme, maupun isu pembangunan bermakna 

sejauh berguna dalam mendapatkan kekuasaan, dalam hal ini sebanyak mungkin konstituen.  

Sejumlah kontradiksi internal mencuat terkait slogan “Jokowi adalah Kita” dan 

paradoks Anti-Elite Prabowo dengan tagar #2019GantiPresiden. Logika pembangunan 
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@jokowi kontradiktif dengan konsep kebhinekaan5 dan sekedar menjadi sebuah “politik 

kostum”. Cara pandang atas rakyat pun tereduksi sekedar sumber daya semata: persaudaraan 

dan jumlah umat muslim terbesar dunia. Pandangannya atas demokrasi juga kontradiktif 

dengan pandangannya tentang “demokrasi yang kebablasan” yang ditafsirkan sebagai upaya 

membatasi kebebasan berpendapat.  

 Di sisi lain, @prabowo membangun field of discursivity nya dengan sejumlah elemen 

utama. Pada masa Pilpres, ia banyak mengartikulasikan elemen semoga, Allah, bangsa, rakyat, 

dan amin. Situasi bergeser pada masa pemungutan suara dengan elemen-elemen yang 

berhubungan dengan upaya memunculkan wacana adanya kecurangan selama Pilpres dengan 

elemen tps, kotak, suara, semoga, dan amin. Dengan logika kesepadanan anti-elite, @prabowo 

mengartikulasikan rakyat sebagai korban yang menderita. Akan tetapi, terdapat kontradiksi 

terkait partikularisme yang hanya merangkul kelompok muslim radikal. Selain itu, citra dirinya 

sebagai bagian dari elite juga kontradiktif dengan klaim bahwa dirinya menjadi bagian dari 

rakyat kecil. 

Selain itu, hegemoni wacana populisme kedua kandidat menciptakan relasi antagonistik 

dalam bentuk moralisasi politik dengan pendefinisian posisi subjek yang berlawanan: 

“kita/mereka” atau “kawan/lawan” sebagai “good” versus “evil” (Mouffe, 2005: 75). Jokowi 

menunjuk politisi sontoloyo, perusuh, radikalisme (dan kelompok radikal), fitnah, dan post-

truth (istilah terakhir ini dikutip sesuai pernyataannya) sebagai musuh bersamanya. Hal itu 

digunakan untuk semakin mengukuhkan hegemoninya atas kelompok-kelompok yang ia namai 

dengan rakyat, anak muda, kelompok Islam (moderat), nasionalis, dan TNI-Polri. 

Gambar 2. 

Formasi Antagonistik @jokowi dan @prabowo 

 

Sumber: peneliti 

                                                     
5 Konsep Bhineka Tunggal Ika ini merupakan konsep yang diperebutkan oleh kedua kandidat. Hal itu terlihat 

dalam Gerakan Bhineka Tunggal Ika yang muncul dari kubu Prabowo yang mengklaim kemenangannya pasca 
pemungutan suara (sebelum pengumuman resmi), dan mengancam melakukan gerakan “people power” untuk 
membelanya.  
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Prabowo dengan wacana anti-elite menunjukkan bahwa elite korup, dan komprador 

merupakan musuh bersama. Ia bersama kelompok-kelompok umat Allah, para Habaib dan 

Ulama, rakyat, dan emak-emak militan bersama-sama melawan kelompok elite yang dianggap 

tidak becus dan mengisap rakyat. 

 

5. Polarisasi dan pembentukan Subjek Diskursif 

Temuan penting ketiga adalah terkait dengan subjek dalam pusaran hegemoni wacana 

populisme kandidat Presiden Pilpres 2019.  Di ruang digital, demos sebagai subjek ideal 

demokrasi pra digital bergeser menjadi subjek algoritmik yang sangat ditentukan oleh tiga level 

politik di media sosial: hardware, software (algoritma, bubbles filter, dan echo chamber), dan 

wetware (influencer, buzzer, dan akun robot). Subjek algoritmik diteguhkan oleh mekanisme 

algoritmik dalam pembentukan posisi subjeknya di tahap cermin.  

Tagar menjadi bahasa algoritmik pengaktifan batas antagonis dari hegemoni populisme 

kedua kandidat, antara nasionalis dan islam. Secara awam, posisi subjek tersebut dikenali 

dalam cebong dan kampret yang merepresentasikan labelling atas pendukung Jokowi dan 

Prabowo. Pada posisi ini, dimensi fantasi membuat subjek merasa telah mencapai kepenuhan 

seperti yang dibayangkan pada tahap the imaginary.  

Dalam kenyataannya, subjek bersifat tidak stabil dan selalu gagal mengenali dirinya 

dalam sebuah wacana. Kesadaran ini belum muncul, sehingga subjek yang berekurangan 

(subject of lack) sebagai proses pembentukan subjek setelah posisi-posisi subjek tidak 

terbentuk. Subjek yang berkekurangan inilah yang memiliki potensi daya dorong munculnya 

tuntutan sosial dalam bentuk permohonan (request) dan klaim. 

Di luar medan kewacanaan dari hegemoni wacana populisme kedua kandidat, terdapat 

pula posisi subjek yang menjadi subjek subversif yang mengganggu dualisme cebong vs 

kampret: wacana golput dan parodi pasangan kandidat presiden dan wakil presiden Nurhadi-

Aldo. Kedua akun tersebut melakukan subversi batas politik diantara kedua posisi subjek yang 

berlawanan dari wacana populisme kedua kandidat yang bersifat zero sum game. Keduanya 

menunjukkan posisi subjek yang berbeda dengan lack (baca: tuntutan sosial/ social demand), 

yang secara sadar mengenali tuntutannya yang personal dan otentik.  

 

6. Refleksi Teoritis: Sebuah Perjuangan Hegemonik Baru  

Laclau dan Mouffe memandang populisme sebagai alternatif ketika demokrasi liberal 

mengalami kebuntuan terkait tidak berjalannya politik representasi dengan menempatkan the 
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people sebagai subjek politik6. Dalam upaya menerjemahkan konsep “the people” dalam 

konteks Indonesia, perlu dipikirkan strategi yang mampu mengangkatnya pada tataran praksis. 

Sejumlah konsep dalam bahasa Indonesia memiliki peluang untuk menerjemahkan “the 

people”, namun masing-masing memiliki makna yang ideologis. Politisasi identitas Rezim 

Soeharto telah menempatkan kata “rakyat” sebagai bagian dari stereotype kiri yang dianggap 

negatif, sehingga memiliki sejumlah kendala sosial untuk dijadikan konsep utama dalam 

perjuangan hegemonik. Kata “publik” memiliki asosiasi pada identitas ideologi liberal yang 

hanya menempatkannya sebagai konsumen.  

Beberapa kata lain memiliki asosiasi yang kurang menempatkan “the people” sebagai 

subjek. Kata “umat” yang banyak digunakan oleh Prabowo selama masa kampanye memiliki 

asosiasi ketertindasan dan ketundukan dalam arena diskursif (field of discursivity) keagamaan. 

Begitu pula dengan konsep “kawulo” dalam bahasa Jawa yang menempatkannya pada ketaatan 

sebagai satu-satunya hak.  

Dengan pertimbangan tersebut, kata “warga” (citizen, dalam bahasa Inggris) memiliki 

konsep dan konotasi paling tepat untuk menempatkan “the people” sebagai subjek dalam 

sebuah pemerintahan demokratis. Dalam bahasa Indonesia, konsep “warga” secara semantik 

punya konotasi “keanggotaan” (membership), yang berarti terinklusi dalam lapis-lapis entitas. 

Sebagai contoh “warga kampung”, “warga kota”, dan “warga negara”. Maka, sebagai catatan 

akhir, subjek selalu merupakan subject of lack (Laclau) atau subjek the real (Zizek) yang tak 

pernah tercapai. Kontekstualisasi subjektivasi demos di Indonesia ada pada: (1) upaya 

membentuk perjuangan hegemonik berbasis kewargaan berbasis social demand sebagai klaim 

dan tuntutan sosial, dan (2) mentransformasi antagonisme berbasis social demand dari zero 

sum game (saling meniadakan) politik menjadi agonisme yang bersifat adversaria (saling 

berkompetisi).  

 

 

 

 

 

                                                     
6 Hal ini jauh berbeda dengan pandangan yang menempatkan populisme secara negatif dengan  

menempatkannya sebagai sebuah konsep yang menggantikan gerakan kanan jauh (far right movement) dan 
sangat dekat dengan ideologi fasisme, neo-fasisme, dan post-fasisme. Istilah populisme ini diperkenalkan 
komentator liberal Eropa dalam beberapa dekade terakhir untuk menggantikan istilah fasisme/neofasisme. 
Dengan nama baru ini, legitimasi politik dan demokratik diterima oleh kelompok ekstrimisme sayap-kanan 
(Mammone, 2009: 185). 
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7. Penutup 

Hadirin yang saya muliakan…,  

 

Demikianlah orasi ilmiah ini kami sampaikan berdasarkan hasil penelitian selama 

jenjang doktoral. Akhir kata, menjadi subjek yang kritis tidak lain merupakan pengejawantahan 

iman yang terlibat. Seperti Yesus yang hadir ke dunia, begulat dengan persoalan-persoalan 

konkrit manusia, dan turut menderita, meskipun tanpa dosa. Menyongsong tahun politik 2024, 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya sebagai komunitas akademik memiliki peran 

yang sentral dalam menjadi subjek-subjek yang memberikan suara jernih. Sala satunya dengan 

peran serta aktif dunia akademik dalam upaya cek fakta dan literasi digital yang sedang 

digalakkan di Prodi Ilmu Komunikasi bersama dengan menggandeng sejumlah pemangku 

kepentingan terkait.   

 

Non scholae sed vitae discimus!  

Akhir kata,  

 

Dengan semangat peduli kepada sesama, komitmen yang tinggi terhadap kemanusiaan, 

dan didasari oleh semangat memuliakan nama Tuhan (antusias), kita dapat berkontribusi dalam 

bidang kita masing-masing. Mengutip tulisan Haryatmoko (2022), pendidikan menghadapi 

post-truth dan radikalisme sempit adalah satu dari 5 model pembelajaran di era disruptif. 

Semoga kesadaran ini dapat diwujudkan dalam model-model Pendidikan kritis di Unika Widya 

Mandala Surabaya. 

 Sebagai penutup, kami sampaikan rasa syukur tak terhingga ke hadirat Tuhan Yang 

Maha Kasih atas segala rahmatnya bagi kita semua, dan segenap komunitas akademik di 

kampus kehidupan, Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. Majulah Widya Mandala!  
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